
APLIKASI  SISTEM MANAJEMEN MUTU DI PENDIDIKAN
PROGRAM  S2  - MANAJEMEN PENDIDIKAN 
1. Pendahuluan 

           Dewasa ini dunia sedang menghadapi tantangan berat yang merupakan konvergensi dari berbagai dampak globalisasi. Berbagai masalah sebagai dampak globalisasi hanya dapat diatasi dengan solusi yang berbasis pengetahuan (knowledgebased solution). Kemampuan bersaing mengatasi berbagai masalah tersebut akanmemberikan keuntungan bagi pemenangnya. Oleh karena itu Porter mendefinisikan daya saing suatu bangsa sebagai a country’s share of world markets for its products [Porter, 2002]. Tantangan yang mengedepankan pentingnya pengetahuan (knowledge) sebagai

pendorong utama pertumbuhan suatu bangsa seperti ini, belum pernah dialami olehumat manusia sebelumnya.

Daya saing tersebut semakin tidak bergantung lagi pada kekayaan sumber daya alam dan tenaga kerja yang murah, akan tetapi semakin bergantung pada pengetahuan yang dimiliki dan dikuasai oleh suatu bangsa. Pengetahuan tersebut dapat memfasilitasi suatu bangsa dalam memanfaatkan dan memproses sumber daya alam sebelum

dilemparkan ke pasar global. Sumber daya manusia yang tersedia hanya akan dapatmendukung pertumbuhan bila disertai dengan penguasaan pengetahuan yangmemadai. Tanpa penguasaan pengetahuan yang sesuai dan memadai, penduduk yang besar hanya akan berdampak menambah beban bangsa untuk mencapai sertamempertahankan tingkat kesejahteraan yang pantas.Demikian pentingnya peran penguasaan pengetahuan dalam penentuan daya saing suatu bangsa Di pihak lain, peningkatan daya saing

dengan berbasis pengetahuan dan teknologi juga memerlukan basis sosial-budaya internal yang kuat. Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat beragam dan pluralistik, dalam tingkat perkembangan ekonomi, ketersediaan infrastruktur, kekayaan sumber daya alam, dan sosial-budayanya. Pendekatan yang terlalu sentralistik tidak akan mampu mengakomodasi keragaman tersebut. Oleh karena itu desentralisasi otoritas dan pemberian otonomi yang lebih luas kepada institusi merupakan pilihan yang paling tepat. Hanya dengan pemberian otonomi yang lebih luaslah setiap institusi akan mampu mengembangkan diri sesuai dengan konteksnya.
         Sebuah pendidikan  tidak terlepas dari penyempunaan perangkat-perangkat intern organisasinya. Dengan kata lain, pendidikan  perlu berupaya meningkatan mutu secara terus menerus. Kemampuan untuk mengelola dan mengembangkan pendidikan menengah sudah harus menggunakan prinsip-prinsip manajemen yang modern yang berorientasi pada mutu. Peningkatan mutu sangat dibutuhkan untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan pendidikan sekaligus antisipasi perkembangan lembaga yang semakin besar untuk go-internasional, dan menyiapkan diri memasuki persaingan global. Untuk itu, pengembangan keunggulan yang mendapat pengakuan internasional terhadap mutu proses sebuah Pendidikan  menjadi sangat penting .

          Dalam manajemen pendidikan, dimana pelayanan merupakan faktor utama, dan di sisi lain, dapat juga dibandingkan dengan sebuah organisasi  manufaktur, dimana komponen utamanya adalah mahasiswa/siswa (sebagai input) dan ilmu pengetahuan, serta hasil keluarannya (output) berupa lulusan yang bermutu.

2. Pengembangan Konsep  Quality 

· Definisi Mutu bergeser dari Fitness for use, Meeting customer expectations, sampai ke Conformance to customer satisfaction
· Mutu berkembang tidak hanya Kepuasan pelanggan , ……………………….
· Mutu bersifat subyektif, dinamis (sesuatu yang dianggap mutu pada hari ini kemungkinan bukan sesuatu yang dianggap mutu besok),

· Mutu pada akhirnya suatu proses dan bukan tujuan
· Mutu merangsang perusahaan, pemerintahan dan orang individu untuk lebih baik dalam merancang produk dan jasa

· Mutu harus dikelola atau di-manage

· Tokoh  Mutu :

· Philips Crosby

· W. Edwards Deming

· Armand V. Feigenbaum

· Joseph Juran

· Ishikawa
3. Pengembangan Konsep Manajemen Mutu 

· Inspection and quality control

· Quality Assurance

· Total Quality Management

· Global Quality Management
4.Manajemen Mutu : Metoda 
· Quality function deployment (QFD)
· Taguchi methods

· Statistical Process Control

· Benchmarking

5. Manajemen Mutu : Sistem
· Sistem untuk manajemen mutu :

   “The organizational structure, responsibilities, procedures, processes, and resources for implementing quality management”
· Standard Sistem : ISO-9000
ISO 9000 :2008
· ISO 9000 Fundamentals and Vocabulary

· ISO 9001     Quality Management Systems – requirements 
· ISO 9004 Quality Management Systems – Guidelines

· ISO 19011 Management System Auditing
Prinsip : ISO 9000 : 2008
· Berfokus pada pelanggan

· kepemimpinan

· keterlibatan setiap orang

· pendekatan proses

· pendekatan sistem manajemen

· peningkatan terus menerus

· pendekatan fakta untuk pengambilan keputusan 

· hubungan yang baik dengan pemasok
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                    Model ISO  9000 versi 2008
Sertifikat ISO 9001 :

· Diberikan kepada setiap organisasi yang menerapkan ISO 9000 dan lulus audit oleh Badan Sertifikasi dengan auditor yang bersertifikat IRCA (international register of certificated auditors)

· dikeluarkan oleh badan sertifikasi dan berlaku 3 tahun

Setiap organisasi dapat membuat dokumentasi seminimum mungkin dalam rangka memperagakan efektifitas  perencanaan, operasi dan pengendalian proses serta penerapan dan perbaikan smm

       ISO 9001:2008 mempersyaratkan 

sistem manajemen mutu yang terdokumentasikan bukan sistem dokumentasi. 
· Standar sistem mutu  : Malcolm Baldrige dan Deming Prize, Singapore Quality Award, NZ Quality Award 
6. Malcolm Baldrige Quality Award
The Baldrige Award is named after the late Secretary of Commerce Malcolm Baldrige, a proponent of quality management. The U.S. Commerce Department's National Institute of Standards and Technology manages the award and ASQ administers it.

Organizations that apply for the Baldrige Award are judged by an independent board of examiners. Recipients are selected based on achievement and improvement in seven areas, known as the Baldrige Criteria for Performance Excellence:
1. Leadership: How upper management leads the organization, and how the organization leads within the community. 

2. Strategic planning: How the organization establishes and plans to implement strategic directions. 

3. Customer and market focus: How the organization builds and maintains strong, lasting relationships with customers. 

4. Measurement, analysis, and knowledge management: How the organization uses data to support key processes and manage performance. 

5. Human resource focus: How the organization empowers and involves its workforce. 

6. Process management: How the organization designs, manages and improves key processes. 

7. Business/organizational performance results: How the organization performs in terms of customer satisfaction, finances, human resources, supplier and partner performance, operations, governance and social responsibility, and how the organization compares to its competitors. 

Skor pencapaian Kriteria Baldrige berkisar dari 0 sampai 
dengan 1000. Kriteria Baldrige mengklasifikasikan sebuah organisasi  berdasarkan total skor yang diperoleh: Early Development (0-250), Early Result (251-350), Early Improvement (351- 450), Good Performance (451-550), Emerging Industry Leader (551-650), Industry Leader (651- 750), Benchmark Leader (751-875), dan World Leader ( 876-1000). 
7.  Standard Singapore Quality Award (SQA) 
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8. Pengembangan Sistem Manajemen  Mutu di Pendidikan, dapat dilakukan dengan :
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  Strategi mengembangkan sistem manajemen mutu   yang merupakan rancangan proses input  sampai pada out put  saling terkait, terukur secara terpadu. 

Adapun untuk merancang Sistem ini  digunakan pendekatan dan tahapan sbb : 

Pendekatan merancang sistem manajemen Mutu , dengan  mengembangkan  “SISTEM” di dalam suatu organisasi, dimana  “SISTEM” adalah suatu proses/kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, pengukuran, peninjauan dan tindak lanjut/perbaikan
Agar sistem berjalan dengan baik harus ditetapkan arah (kebijakan) dan tujuannya (sasaran)   maka system  harus dikelola sebagai system manajemen. Sehingga untuk mengembangkan system manajemen Mutu dapat mengikuti tahapan tahapan sebagai berikut : 
1. Identifikasi semua proses penataan/pengelolaan Mutu dalam organisasi, proses ini biasa disebut sebagai proses bisnis, misalnya dari rekrutmen sampai pensiun

2. Tetapkan nama proses bisnis misalnya Evaluasi & Pengembangan Kurikulum 

3. Tetapkan input dan output setiap proses Mutu Alokasikan sumber daya yang dibutuhkan dalam suatu proses Mutu tersebut Tetapkan pelanggan untuk setiap proses termasuk kebutuhan dan persyaratannya Tetapkan pemilik proses tersebut ( misalnya  evaluasi kurikulum  menjadi tanggung jawab kepala program studi  ) 

4. Tentukan urutan dan interaksi proses-proses penataan Mutu yang ada

( dengan prosedur di buat interaksi ) 

5. Sahkan, dokumentasikan & distribusikan proses-proses Mutu tersebut.

6. Tentukan kriteria dan metode yang diperlukan untuk memastikan efektivitas operasi dan pengendalian proses-proses tersebut 

7. Tetapkan karakteristik hasil dari suatu proses, kriteria keberhasilan (melalui evaluai) 

8. Tetapkan proses komunikasi.

9.  MODEL Sistem Manajemen Mutu  

Institusi /organisasi   menetapkan aktivitas proses atau interaksi proses  dan urutannya dalam Sistem Manajemen Mutu (SMM)  sbb :
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Gambar

Interaksi-Proses sistem Manajemen Mutu 

10. Pengembangan Prosedur dalam penjaminan Mutu  
Contoh :

Persiapkan bagaimana suatu proses  harus dilakukan,  yaitu dengan membuat prosedur/POB. 

Prinsip Prosedur/SOP menekankan  bagaimana proses dilakukan ? Dari mana sebuah proses dimulai  dan berakhir? Proses ini harus digambarkan dengan jelas. Proses berisi  indikator atau standar  yang ditetapkan  agar proses berhasil atau standar tercapai.

Dalam menyusun  rumusan  SOP dapat digunakan rumus  5 W + 1 H, yaitu apa? Di mana? Mengapa? Kapan? Siapa  yang melakukan?  Bagaimana proses dilakukan?

Batas mulai  dan berakhirnya sebuah proses serta siapa pemakai hasil proses ini harus teridentifikasi sesuai dengan hasil  langkah  langkah . 

11. Implementasi  Penjaminan mutu 

· Komitmen terhadap Mutu mulai dari individu, unit kerja, sampai ke tingkat organisasi

· Menjalankan prinsip utama

· Terdokumentasi

· Sumber daya yang kompeten

· Rapat Tinjauan  Manajemen utk mengeluarkan kebijakan peningkatan mutu 

· Audit Mutu Internal/MONEV Internal 
Staf, Karyawan :
· Pelajari prosedur yang terkait

· Siapkan input yang sesuai

· periksa kesiapan alat/ mesin

· kendalikan dan catat parameter proses

· periksa dan kekurangan  output yang dihasilkan

· lakukan tindakan perbaikan
· Kejelasan tugas dan wewenang

· Kepuasan kerja karena sistem dan prosedur kerja  yang baik

· Keyakinan akan kebenaran cara penanganan pekerjaan
· Jangan menerima input yang tidak sesuai, kecuali ada catatan khusus

· jangan menghasilkan ketidaksesuaian

· jangan mengirimkan ketidaksesuaian ke proses berikutnya

12.   Komunikasi 

Kemunikasi jasa pendidikan mencakup penyampaian informasi kepada siswa/mahasiswa, dosen/guru dan karyawan  tentang tahapan proses pembelajaran di institusi  pendidikan  (akademik dan non akademik). Dalam pelaksanaannya komunikasi degan  mahasiswa, dosen dan karyawan dilakukan melalui penyebaran brosur, penyebaran ketentuan-ketentuan pelaksanaan pekerjaan, media spanduk, melalu forum-forum pertemuan, melalui papan pengumuman, atau melalui cara dan media lain yang relevan dengan konteks kebutuhan. Sementara pelaksanaan komunikasi khusus bagi mahasiswa baru, setiap awal tahun intitusi /Universitas Pendidikan menyelenggarakan Program Pengenalan 

13. Audit Mutu atau Monitoring & Evaluasi Mutu 

Tujuan  Audit Mutu Internal : 

· memastikan bahwa sistem mutu yang diterapkan memenuhi tuntutan dan berjalan dengan efektif

· memacu tindakan-tindakan perbaikan oleh bagian terkait untuk mencapai Continuous Improvement
· kepentingan registrasi atau sertifikasi.

Siapa dan apa saja yang diaudit ?

· struktur organisasi 

· prosedur operasional dan administratif

· sumber daya manusia, peralatan dan material

· area kerja, operasi kerja dan proses kerja

· dokumen, laporan, dan arsip / catatan kerja
 14. Peningkatan Mutu Berkelanjutan (Quality Continous Improvement) 

  Pengukuran, Analisis dan Penyempurnaan

Pada setiap aktivitas proses yang dilakukan sebelum berpindah ke aktivitas proses berikutnya, penanggung jawab aktivitas diwajibkan untuk memastikan kesesuaian hasil kerjanya melalui pengukuran atau pemeriksanaan  dan hasilnya dicatat dengan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh masing-masing unit terkait  atau berdasarkan prosedur tertulis lainnya untuk meyakinkan bahwa aktivitas proses yang dilakukan telah sesuai.

 Pemantauan dan Pengukuran

 Kepuasan Pelanggan

Organisasi  memonitor informasi yang berhubungan dengan persepsi siswa/mahasiswa, dosen/guru , dan karyawan melalui pengukuran kepuasan ataupun melalui penelitian lainnya yang dilakukan untuk mengetahui apakah orghanisasi  telah dapat memenuhi keinginan-keinginan siswa/mahasiswa, dosen dan karyawan tanpa melupakan norma-norma dan peraturan yang berlaku.   

Hasil pengukuran ini menjadi dasar bagi organisasi  untuk menentukan prioritas peningkatan mutu.
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